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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui langkah dan pengembangan e-modul pembelajaran sejarah tokoh-
tokoh pembangunan pasca kemerdekaan di Sumatera Selatan. E-modul merupakan suatu modul berbasis TIK. 
Rumasan masalah dalam penilitian ini bagaimana pengembangan e-modul pembelajaran  sejarah tokoh-tokoh 
pembangunan pasca kemerdekaan di Sumatera Selatan. Manfaat penelitian  adalah bagi siswa dapat 
mengembangkan kemampuan berfikir dan bagi guru, tersedianya sumber pembelajaran  sejarah pada materi 
sejarah Indonesia. Penelitian yang digunakan metode penelitian dan pengembangan (R&D) adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk menghasikan produk tertentu dan menguji keefektifan metode tersebut. Dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi langsung ke lokasi penelitian. Dari hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian yang diperoleh menujukkan e-modul pembelajaran sejarah yang 
dikembangkan layak digunakan sebagai media pembelajaran guru dan siswa dalam proses kegiatan belajar 
mengajar berdasarkan perolehan nilai rata-rata keseluruhan skor aspek dari ketiga validator yaitu pada aspek 
penyajian dan pemanfaatan yaitu 92,7 %, aspek isi materi dan strategi pembelajaran yaitu 90%, dan aspek 
keseluruhan  skor dari aspek respon siswa terhadap e-modul yaitu 89,2% dengan kategori sangat layak. 
 
Kata Kunci: Pengembangan E-modul Sejarah, Tokoh-Tokoh pasca, Sigil. 
 
A. PENDAHULUAN 

Bahan ajar memiliki peran yang penting 
dalam setiap pembelajaran termasuk dalam 
pembelajaran Sejarah. Oleh karena itu, 
pembelajaran terpadu pada dasarnya 
merupakan perpaduan dari berbagai disiplin 
ilmu yang tercakup dalam ilmu-ilmu sosial, 
maka implikasi terhadap pembelajaran  
diperlukan bahan ajar yang lebih lengkap, 
komprehensif dan mampu memandu siswa 
dalam membangun dan kompetesinya 
dibandingkan dengan pembelajaran monolitik. 

Sejarah lokal sebagai muatan lokal 
penting disamapaikan dalam pembelajaran 
bukan hanya siswa, guru, materi, dan sarana, 
tetapi juga lingkungan sekitar. Lingkungan yang 
banyak peninggalan sejarah dan tradisinya 
menjadi bagian proses belajar mengajar 
(Suprijono, 2011:59). 

Menurut Sunarto (2006:23) 
pembelajaran sejarah lokal pemahaman bagi 
kehudupan masyarakat terutama masyarakat 

modern. Pada dasarnya mempelajari sejarah 
lokal sangat bermanfaat yakni sebagai sumber 
kreativitas dan pandangan optimis masyarakat 
lokal. Dengan bahwa masyarakat tradisional 
mungkin hanya berbuat sesuai dengan tentang 
seketika yang mereka temukan, tetapi 
masyarakat medorn tidak bisa terpaku pada 
kekinian. Sejarah lokal memberikan pelajaran 
untuk menghadapi tantangan yang akan. 

Sejarah lokal sebagai pengikat 
kesadaran multikulturalisme dalam suatu 
bangsa adalah kesadaran sejarah. Pendidikan 
sejarah berperan penting dalam internalisasi 
dan pembangunan kesadaran sejarah. 
Disimpulkan bahwa sejarah lokal pada 
dasarnya mempelajari sejarah lokal sangat 
bermanfaat yakni sebagai sumber kreativitas 
dan pandangan optimis masyarakat lokal yang 
disampaikan dalam pembelajaran bukan hanya 
siswa guru, matari, dan sarana, tapi juga 
lingkungan sekitar dalam pengikat kedasar 
multikulturalisme sesuatu bangsa. 
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Bahan ajar yang digunakan itu disusun 
lebih sistematis berupa modul.  Modul  adalah 
bahan ajar belajar yang dirancang secara  
sistematis  berdasarkan  kurikulum tertentu dan 
dikemas dalam bentuk satuan pembelajaran 
terkecil dan memungkinkan dipelajari secara 
mandiri dalam satuan waktu tertentu (Puwanto, 
2007:9). Modul dapat membantu siswa dalam 
menguasai materi pelajaran secara mandiri 
akan tertapi modul juga dapat membuat siswa 
merasa bosan karena kurang menariknya 
dalam penyampaian materi maka peneliti 
memberikan solusi atau jalan keluar dari 
permasalah tersebut dengan mengubah modul 
menjadi lebih menarik lagi yaitu modul menjadi 
e-modul sehingga dapat meningkatkan 
semangat belajar siswa. E-Modul merupakan  
adaptasi modul cetak yang dikembang ke 
modul elekronik, di dalam modul  elekronik (e-
modul) terdapat uraian materi, 
animasi/ilustrasi/simulasi yang menjelaskan 
sebuah pemahaman konsep pembelajaran 
sejarah ini. 
 
B. METODE PENELITIAN 

Menurut Suharsimi mengatakan bahwa 
metode penelitian adalah cara yang digunakan 
oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
penelitiannya (Arikunto, 2010:203).  Penelitian 
ini mengembangkan e-modul pada kompetensi 
tokoh-tokoh sipil. Penelitian pengembangan 
adalah metode pelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu dan menguji 
keefektifan produk tersebut. 

 
Teknik Pengumpulan Data 
Angket 

Kuisioner atau angket merupakan 
metode pengumpulan data untuk memahami 
individu dengan cara memberikan suatu daftar 
pertanyaan tentang berbagai aspek 
kepribadian individu. Dengan kuisioner, 
konselor dapat memperoleh berbagai macam 
data tentang individu dalam waktu yang relatif 
singkat. Karena itu dibandingkan ddengan 
metode pemahaman individu yang lain, 
kuisioner mempunyai keunggulan dalam hal 
dapat dilakukan secara masal, dalam waktu 
pendek, dan mampu mengungkap berbagai 
aspek kerpribadian individu (Widodo, 2018:7). 

 
Dokumentasi 

Dokumentasi ialah pengambilan data 
yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. 
Keuntungan menggunakan dokumentasi ialah 
biayanya lebih murah, waktu dan tenaga lebih 
efisien, sedangkan kelemahannya ialah data 
yang diambil dari dokumen cenderung sudah 
lama, dan kalau ada yang salah cetak, maka 
peneliti ikut salah pula mengambil datanya. 
Data-data yang dikumpulkan dengan teknik 
dokumentasi cenderung merupakan data 
sekunder, sedangkan data-data yang 
dikumpulkan dengan teknik observasi, 
wawancara, dan angket cenderung merupakan 
data primer atau data yang langsung didapat 
dari pihak pertama (Sugiyono, 2008:11). 

 

Observasi 
Observasi adalah pengamatan data 

dengan menggunakan mata tanpa standar, 
tetapi mempunyai kriteria berikut: 
1. Pengamatan untuk penelitian yang 

direncanakan secara sistematis. 
2. Pengamatan harus berkaitan dengan tujuan 

penelitian. 
3. Penelitian dicatat secara sistematis dan 

dihubungkan dengan proposisi umum dan 
bukan dipaparkan sebagai suatu set yang 
menarik perhatian saja. 

4. Pengamatan dapat dicek dan dikontrol atas 
validasi dan realibilitasnya. 

 
Wawancara 

Wawancara adalah merupakan 
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikontruksikan makna dalam suatu topik 
tertentu (Sugiyono, 2015:9). 

Wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk 
menentukan permasalahan yang harus diteliti, 
dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-
hal dari responden yang lebih mendalam dan 
jumlah respondennya sedikit, teknik 
pengumpulan data ini mendasarkan diri pada 
laporan tentang diri sendiri atau self-report, 
atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan 
keyakinan pribadi (Sugiyono, 2015:10). 
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Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang dilakukan yaitu 
menggunakan teknik analisis deskriftif yang 
artinya memaparkan hasil pengembangan 
produk yang berupa media pembelajaran e-
modul. Data yang terkumpul diproses dengan 
cara dijumlahkan, dibandingkan dengan jumlah 
yang diharapkan dan diperoleh persentase 
dengan rumus sebagai berikut.  

 
Persentase Kelayakan  

(%)= × 100% 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penilaian Guru Mata Pelajaran  Sejarah 
Untuk Media 

No Aspek Penilaian 
Total 

Penilaian 

Penilaian 
yang 

diharapkan 

Persentase 
Kualitas 
Media 

1. Isi materi 37 40 92,5% 

2. 
Strategi 

pembelajaran 
9 10 90% 

Jumlah 46 50 92% 

 
Berdasarkan pengamatan dari tabel 

diatas menunjukkan bawah penilaian  pada 
media pembelajaran e-modul dari ahli media 
pembelajaran yang dilihat dari aspek isi materi 
penilaian adalah 37 poin penilaian yang 
diharapkan mendapatkan 40 poin  dari total 
penilaian dan persentase penelitian kuliatas 
media pembelajaran sebesar 92,5%. Dengan 
skala persentase dari tabel di atas hasil yang di 
peroleh adalah “Sangat Baik” untuk isi materi.  
Dilihat dari aspek Strategi Pembelajaran  
adalah 9 poin, penilaian yang diharapkan 
mendapatkan 10 poin dari total penilaian dan 
persentase kualitas media pembelajaran 
sebesar 90%. Dengan skala persentase dari 
hasil tabel di atas diperoleh adalah “Sangat 
Baik” untuk di strategi pembelajaran. Rata-rata 
jumlah penilaian dari ahli media pembelajaran 
e-modul sebesar 92%. Dengan skala 
persentase dari hasil tabel diatas dapat 
diperoleh  hasil yang menujukkan bahwa 
termasuk dalam kategori “Sangat Baik” untuk 
digunakan. 

 
Data Hasil Uji Penggunaan Media Oleh 
Siswa 

Hasil yang diuji dengan penggunaan 
media  e-modul  oleh siswa yang diambil 
sampel sebanyak 7 orang dari 30 siswa kelas 
XII IPA 1  SMA Negeri 1  Palembang. Adapun 
persentase data hasil penilaian uji kelompok 
yang diberikan kepada siswa dapat disajikan 
pada tabel bawah ini. 

 
Tabel  Hasil penilaian Siswa 

Nomor 
Rosponden 

Total Penilaian 
Penilaian di 

harapkan 
Persentase 

Kualitas media 

1 46 50 92 % 
2 42 50 84 % 
3 45 50 90 % 
4 45 50 90 % 
5 46 50 92 % 
6 45 50 90 % 
7 46 50 92 % 
8 46 50 92 % 
9 46 50 92 % 
10 45 50 90 % 

Jumlah 446 500 89,2 % 

 
D. 

IMPULAN 
Berdasarkan hasil dari penelitian  

pengembangan e-modul Media pengembangan 
e-modul berbasis sigil  untuk menghasilkan  e-
modul belajar sejarah  sebagai media 
pengembangan e-modul seharusnya dapat 
digunakan pada setiap materi, karena dapat 
menberikan ketertarikan pada siswa untuk 
belajar seharusnya guru memanfaat aplikasi 
sigil sebaik mungkin dan berdasarkan hasil 
penelitian dan analisis data, hal ini dapat dilihat 
bahwa kelas XII SMA Negeri 1 Palembang 
memiliki rata-rata skor 89,2 %. 

No 
Resp
onden 

Nomor Butir Angket 
Skor 
Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9  

1 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 46 
2 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 42 
3 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 45 
4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 45 
5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 46 
6 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 45 
7 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 46 
8 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 46 
9 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 46 
10 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 45 
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